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MOTTO

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah..

Tuhan Semesta Alam”

(QS. Al An’am: 162)

Dream, Belive and Make it Happen

Ikhlas
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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap mahasiswi
yang menikah pada masa studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini
membahas tentang gambaran dan profil mahasiswi UIN Sunan Kalijaga sebagai
mahasiswi dan ibu rumah tangga, peran ganda mahasiswi menikah, proses
pengambilan keputusan (anchoring) yang dilakukan mahasiswi saat menghadapi
pilihan yang menuntut totalitas peran dirinya secara utuh.

Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah, pertama, bagaimana
gambaran dan profil mahasiswi UIN Sunan Kalijaga sebagai mahasiswi dan ibu
rumah tangga. Kedua, bagaimana proses anchoring yang dilakukan mahasiswi
saat menghadapi pilihan yang menuntut totalitas peran dirinya secara utuh.
Kerangka teori yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah teori peran dan
teori image untuk mengkaji anchor.

Skripsi ini merupakan penulisan kualitatif, metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode observasi partisipatif dan wawancara. Adapun
subyek penelitian adalah mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang sudah menikah
angkatan 2008-2012. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis penafsiran.

Temuan hasil penelitian ini adalah mahasiswi menikah dalam pemilihan
perannya menerapkan ajaran agama Islam. Seperti menjalani peran sebagai istri
untuk patuh kepada suami, peran sebagai ibu mendidik anak secara islami, peran
sebagai mahasiswi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Namun pada
kenyataannya keputusan menikah pada masa studi merupakan keputusan
emosional karena pada kenyataannya kebanyakan dari mahasiswi yang telah
menikah dalam menjalani pernikahan merasakan adanya tekanan dalam menjalani
peran gandanya tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan akad yang menghalalkan pergaulan dan

membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki

dan seorang perempuan. 1 Sudah menjadi fitrah manusia ketika menginjak

dewasa mereka akan berfikir untuk membangun rumah tangga melalui

pernikahan. Begitu pula yang akan dialami oleh seorang mahasiswi, karena

secara usia dan kematangan berfikir mereka sudah siap untuk memasuki pintu

gerbang pernikahan. Maka tidak sedikit para mahasiswi yang masih kuliah

melangsungkan akad pernikahan, disebabkan juga di sebagian universitas

tidak membuat peraturan untuk melarang mahasiswanya menikah pada masa

studi.

Secara normatif Nabi Muhammad saw. juga menganjurkan melalui

sabdanya yang diceritakan oleh Adullah ibnu Mas’ud r.a. yang artinya:

Hai golongan kaum muda, barang siapa di antara kalian mempunyai
biaya, maka hendaklah ia nikah. Karena sesungguhnya nikah itu lebih
merundukkan pandangan mata dan lebih memelihara kehormatan.
Barang siapa yang tidak mempunyai biaya, maka hendaklah ia
berpuasa,karena sesungguhnya puasa itu merupakan peredam
keinginan. (H.R. Khamsah).2

Hadis tersebut merupakan anjuran untuk melakukan pernikahan bagi

orang yang telah mampu, karena menikah itu dapat memelihara pandangan

1 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam (Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 1994), hlm. 374

2Mansyur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadis Rasulullah SAW (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1993), hlm. 838-839
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dan menjauhkan diri dari perbuatan zina. Menikah merupakan hal yang sangat

penting dalam kehidupan manusia, maka setiap orang berupaya untuk

membina keluarga yang harmonis dalam pernikahannya. Terciptanya

kehidupan berkeluarga yang harmonis dan sejahtera dibutuhkan persiapan

yang matang baik secara fisik, psikis maupun materi. Harmonis dalam suatu

rumah tangga menentukan nasib pasangan suami istri, oleh karena itu kedua

pasangan harus berupaya agar pernikahannya berkualitas dan dapat

dipertahankan.

Seorang mahasiswi yang belum menyelesaikan masa studinya di

Universitas yang telah memutuskan untuk menikah, pastinya mahasiswi

tersebut akan menghadapi berbagai problematika. Tak jarang dari mereka

akan tersudut untuk mengambil keputusan di saat yang bersamaan untuk

menentukan pilihan mana yang lebih penting antara urusan rumah tangga dan

kewajibannya sebagai mahasiswi.

Seseorang yang sudah berani mengambil keputusan untuk melakukan

pernikahan tentunya harus siap menghadapi adanya kemungkinan

permasalahan-permasalahan yang akan muncul serta harus mampu secepatnya

mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Hal ini karena membina rumah

tangga merupakan penyatuan antara dua individu yang berbeda di mana

mereka harus menyampingkan ego dari masing-masing pihak, menyatukan

tujuan bersama untuk membina keluarga yang harmonis dan sejahtera. Tidak

terkecuali seorang mahasiswi yang masih menempuh pendidikan, jika mereka

sudah berani membangun rumah tangga, maka mereka tentu mempunyai
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tanggung jawab untuk memelihara rumah tangganya agar menjadi rumah

tangga yang bahagia dan sejahtera lahir dan batin. Oleh karena itu, pernikahan

haruslah ditegakkan di atas asas yang teguh berupa kecenderungan kasih

sayang, saling menghormati dan saling pengertian. Hal ini karena

kemungkinan persoalan yang muncul itu bukan persoalan pernikahan saja

yang meliputi hubungan suami istri, membesarkan anak, masalah ekonomi,

interaksi dengan masyarakat dan lain-lain.

Selain itu masalah perkuliahan yang tentunya bukan masalah kecil

pula. Mahasiswi sebagai individu juga mempunyai dorongan-dorongan lain

yang perlu disalurkan, seperti kebutuhan untuk beraktualisasi diri yang bisa

dipenuhi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan intra dan ekstra kampus.

Menyelesaikan kuliah adalah tujuan utama yang harus dicapai oleh setiap

mahasiswa sebagai modal untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab lain

yang lebih besar yaitu bekerja untuk mencari nafkah, sehingga pernikahan

yang dilakukan oleh mahasiswi pada masa studi ini menuntutnya untuk bisa

melakukan dua tugas tersebut sekaligus yaitu sebagai seorang mahasiswi dan

seorang yang sudah berkeluarga.

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis perlu untuk meneliti

tentang peran ganda mahasiswi sebagai ibu rumah tangga yang menghadapi

pilihan yang menuntut totalitas peran dirinya secara utuh. Karena dalam

mengambil keputusan antara pilihan-pilihan baik yang berhubungan dengan

studi di kampus maupun yang berhubungan dengan rumah tangga, mahasiswi



4

harus bisa mengutamakan pilihan yang tepat dan cepat saat dihadapkan

dengan berbagai pilihan tersebut.

Pengambilan keputusan yang tidak tepat akan membawa dampak pada

eksistensi dari objek yang bersangkuatan dan bahkan subyeknya. Hal ini

disebabkan keputusan merupakan upaya penyelesaian masalah dalam rangka

pencapaian tujuan maupun keinginan tertentu. Keputusan yang tidak tepat ini

sering terjadi dikarenakan alternatif yang kurang jelas, informasi yang

diperoleh tidak benar dan perhitungan-perhitungan yang tidak mendalam.

Kesalahan-kesalahan tersebut kadang tidak terletak pada prosesnya, melainkan

pikiran dari pengambilan keputusan. Cara kerja pikiran yang banyak

terpengaruh oleh kondisi emosi akan dapat mendistorsi keputusan,

pengambilan keputusan sering terperangkap pada acuan-acuan yang tidak

tepat dan tanpa elaborasi yang cermat. Kondisi pengambil keputusan   yang

terperangkap pada acuan-acuan ini sering disebut terpatok pada anchor.

Bias keputusan terjadi disebabkan dalam kondisi terpatok ini disebut

dengan situasi anchoring, yaitu adanya satu nilai atau  keputusan terdahulu

yang secara eksplisit muncul mendahului pengambilan keputusan, dimana

nilai tersebut tidak selalu merupakan nilai yang akurat, namun dinilai menjadi

salah satu alternatif objek pengambilan keputusan. Anchor ini akan berperan

dalam pertimbangan keputusan.

Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah mahasiswi Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah menikah. Peneliti

mengambil subyek penelitian tersebut disebabkan mahasiswi UIN Sunan
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Kalijaga sudah tentu beragama Islam, dan dalam skripsi ini akan dikaji

bagaimana analisis-analisis ajaran Islam terhadap peran ganda mahasiswi

tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran dan profil mahasiswi UIN Sunan Kalijaga sebagai

mahasiswi dan ibu rumah tangga?

2. Bagaimana proses anchoring yang dilakukan mahasiswi saat menghadapi

pilihan yang menuntut totalitas peran dirinya secara utuh?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan peran ganda mahasiswi sebagai pelajar di

universitas dan sebagai ibu rumah tangga dan mengetahui konflik apa saja

yang mereka hadapi ketika memiliki tanggung jawab merangkap sebagai

mahasiswi sekaligus tanggung jawab dalam keluarga.

2. Untuk mengetahui pola pengambilan keputusan yang dilakukan mahasiswi

ketika berhadapan dengan pilihan perannya sebagai mahasiswi dan ibu

rumah tangga yang membutuhkan totalitas penuh.
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Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoretik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana informasi atau

kontribusi baru bagi pengembangan penelitian dalam mengkaji Anchoring

dalam pengambilan keputusan.

2. Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana informasi atau

kontribusi baru bagi pengembangan keilmuan di Jurusan Sosiologi

Agama.

2. Sebagai sumbangan bagi disiplin ilmu pengembangan masyarakat Islam

yang berkeluarga khususnya pada mata kuliah Sosiologi Keluarga.

3. Sebagai sumbangan informasi kepada peneliti yang tertarik meneliti

mengenai kesetaraan gender maupun sikap-sikap perempuan dalam

Islam khusunya perempuan yang telah berumah tangga.

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi para mahasiswi yang ingin

melangsungkan pernikahan dan juga para mahasiswi yang sudah

membina rumah tangga pada masa studi, agar benar-benar menyiapkan

segala sesuatu baik yang berhubungan dengan fisik, psikis, ekonomi,

dan lain-lain.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang digunakan sebagai

acuan, penyusun telah melihat tulisan-tulisan sebelumnya, sehingga penyusun
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menemukan beberapa literature mengenai studi dan peran dalam rumah

tangga. Beberapa tulisan tersebut antara lain:

Buku karya Hasbi Indra dkk, yang berjudul Potret Wanita Sholehah, di

dalam buku tersebut terdapat bab tentang pandangan Islam terhadap

kehidupan perkawinan yang mengatur peran perempuan sebagai istri dan ibu

rumah tangga secara islami. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukannya

adalah dalam skripsi ini selain peran perempuan sebagai istri dan ibu rumah

tangga juga dibahas peran perempuan sebagai mahasiswi.

Buku karya Nurun Najwah dkk, yang berjudul Dilema Perempuan

dalam Lintas Agama dan Budaya, di dalam buku tersebut terdapat bab tentang

Double Burden dalam Keluarga Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga yang membahas tentang beban ganda yang dirangkap oleh para istri

dosen tersebut yaitu sebagai istri, ibu rumah tangga dan bekerja. Perbedaan

dengan penelitian yang dilakukannya adalah dalam skripsi ini selain peran

perempuan sebagai istri dan ibu rumah tangga dibahas peran perempuan

sebagai mahasiswi, serta dalam peran gandanya tersebut dibahas tentang

bagaimana seorang mahasiswi mampu memutuskan pilihan peran yang mana

untuk didahulukan ketika dihadapkan pada pilihan yang menyangkut mana

yang lebih diutamakan antara urusan rumah tangga dan urusan studi di

kampus.

Skripsi karya Hadi Nur Rohman yang berjudul “Implikasi Pernikahan

pada Masa Studi terhadap Prestasi Belajar (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2006-2007”. Skripsi ini
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meneliti tentang pengaruh pernikahan pada masa studi terhadap tingkat

prestasi belajar, tentang perkembangan prestasi belajar yang diraih setelah

berlangsungnya pernikahan pada masa studi dan implikasi adanya pernikahan

pada masa studi terhadap prestasi belajar yang diraih setelah pernikahan

berlangsung. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukannya adalah lebih

mengacu kepada peran ganda perempuan sebagai ibu rumah tangga sekaligus

sebagai mahasiswi.

Skripsi karya Musthofa yang berjudul “Problematika Mahasiswa yang

Sudah Menikah (Studi Kasus terhadap Enam Mahasiswa BPI Fakultas

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Skripsi ini meneliti tentang

problematika mahasiswa BPI yang telah menikah dalam memenuhi

kewajibannya sebagai suami dan istri dan tugasnya sebagai mahasiswa dan

pemecahan permasalahan yang mereka hadapi. Perbedaan dengan penelitian

ini adalah dari objek yang diteliti. Skripsi karya Musthofa meneliti istri beserta

suami yang sama-sama berstatus mahasiswa. Sedangkan penelitian ini yang

menjadi objeknya adalah mahasiswi sebagai ibu rumah tangga.

Skripsi Imas yang berjudul “Motivasi Mahasiswa Menikah pada Masa

Studi (Studi Kasus terhadap Dua Pasang Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta)”. Skripsi ini meneliti tentang motivasi yang mendorong dua

pasangan mahasiswa menikah pada masa studi agar dapat meningkatkan

prestasi belajar kedua pasangan mahasiswa tersebut. Perbedaan dengan

penelitian ini adalah subyek yang diteliti bukan kedua pasang suami istri yang

masih studi melainkan hanya istri yang masih studi (Mahasiswi). Juga tidak
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hanya membahas peran istri dengan kewajibannya sebagai mahasiswi tetapi

juga dibahas kewajibannya dalam peran rumah tangga.

Berangkat dari pemaparan tersebut, sejauh ini belum ada karya ilmiah

yang secara spesifik membahas tentang peran ganda mahasiswi sebagai ibu

rumah tangga dengan kajian anchoring dalam pengambilan keputusan. Oleh

karena itu, penulis merasa terpanggil untuk mengkaji lebih mendalam melalui

penelitian di lapangan terhadap peran ganda mahasiswi sebagai ibu rumah

tangga, kajian anchoring dalam pengambilan keputusan.

E. Kerangka Teoretik

Peran (role) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan

sebagai seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang

berkedudukan dalam masyarakat.3 Sedangkan menurut Soekanto peran lebih

menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dari suatu proses. Peran mencakup

hal-hal sebagai berikut: 4

a. Norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang

dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan rangkaian ketentuan

yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.

b. Suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam

masyarakat.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka. Cetaan Ketiga, 1990), hlm.667.

4Moh Syamsudin, “Peran Wanita Muslimah dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat”, dalam Jurnal Panel Agama, No. 20 Th. VII September-Desember, (IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1998), hlm. 56.



10

b. Sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial.

Peran dan kedudukan saling terkait, karena di dalam peran itu sendiri

terdapat status (kedudukan) yang memberikan hak dan kewajiban.5 Karena

itu, peran sangat penting bagi manusia dalam peranannya di masyarakat,

sehingga sangat benar apabila Soerjono Soekanto menyatakan bahwa peranan

itu merupakan aspek dinamis kedudukan.6 Namun demikian peranan yang

melekat pada seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan

kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat (yaitu social-position)

merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada organisasi

masyarakat. Peranan lebih menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan

sebagai proses. Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat

serta menjalankan suatu peranan.7 Mahasiswi menggunakan peran sebagai istri

dalam keluarga dan kedudukan sebagai mahasiswi yang sedang menempuh

studi. Peran ini adalah tugas utama bagi perempuan yang merangkap dua

peran sekaligus atau yang biasa disebut dengan peran ganda.

Peran ganda merupakan dua peran yang secara bersamaan harus

dilakukan oleh seorang individu. Peran ganda mahasiswi yang sudah menikah

tentunya harus sanggup mengatur waktu, energi maupun finansial antara

tanggung jawab dalam keluarga dan tanggung jawab akan pendidikannya.

5Astrid S. Susanto, Penagantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Bandung: Bina Cipta,
1979) ,Hlm. 94.

6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Yogyakarta: Raja Grafindo
Persada,2002), hlm. 243.

7Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm.244.
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Perempuan berkeluarga yang berperan ganda sebagai individu senantiasa

menyesuaikan diri dengan komponen lingkungan tersebut meskipun seringkali

menghadapi tekanan dari lingkungannya. Ketika mendapatkan tekanan dari

lingkungan, perempuan akan melakukan adaptasi diri, yang berarti mengubah

diri sesuai keadaan lingkungan dan juga mengubah lingkungan sesuai dengan

keadaan diri. Peran ganda perempuan membawa dampak pada pergeseran nilai

dalam keluarga, berupa perubahan struktur fungsional dalam kehidupan

keluarga seperti pola penggunaan waktu dan kegiatan untuk keluarga, urusan

rumah tangga, mengikuti perkuliahan, belajar, mengerjakan tugas dan

pemanfaatan waktu luang.

Dalam konteks sosiologis, Islam memberikan hak kepada perempuan

seperti halnya diberikan kepada laki-laki. Apalagi dalam hal pendidikan

bahwa Islam menganjurkan umatnya untuk berilmu. Al-Qur’an juga

memberikan pujian kepada laki-laki dan perempuan yang mempunyai prestasi

dalam ilmu pengetahuan, dan menjadikan bukti betapa pentingnya ilmu

pengetahuan dalam Islam. seperti ayat yang terdapat dalam surat Al-

Mujadalah ayat 11 yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberikan kelapangan untuk kalian. Dan apabila
dikatakan: “Berdirilah kalian”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan  derajat orang yang beriman diantara kalian dan orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.8

8Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan Relasi Gender Menurut Tafsir AL-sya’rawi (Jakarta:
TERAJU, 2004) hlm 82.
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Menuntut ilmu bagi perempuan diharapkan agar menghasilkan

perempuan yang alim, pandai, mampu mendidik anak-anak, melaksanakan

tugas rumah. Seperti halnya perempuan dalam menempuh studi (sebagai

mahasiswi) ini diharapkan akan meningkatkan kualitasnya sebagai perempuan

yang berperan sebagai Istri pendamping suami, Ibu rumah tangga dan

pendidik utama bagi anak-anaknya karena perempuan yang mempunyai

pendidikan akan lebih mudah mengurus keluarga dan masyarakat.9

Terbukti dengan banyaknya perempuan yang ahli dalam berbagai

bidang ilmu, pada masa Rasulullah saw diantaranya adalah Aisyah RA. Istri

Nabi yang mempunyai pengetahuan sangat dalam tentang fiqh, agama, syair

dan adab. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perempuan-perempuan

sejak zaman Rasulullah saw sudah banyak yang mencari ilmu dan ahli dalam

berbagai disiplin ilmu. 10 Dari sini dapat disimpulkan bahwa perempuan

diwajibkan belajar dan mencari ilmu. Begitu juga dengan mahasiswi yang

sudah menikah tidak ada halangan selama tidak terlepas dari tanggung

jawabnya atau perannya dalam keluarga. Karena di dalam membangun suatu

rumah tangga tidak ada larangan untuk berhenti menuntut ilmu, bahkan dalam

Islam sendiri dianjurkan umatnya selama hidup untuk terus mengembangkan

fikirannya menuntut ilmu agar lebih taat menambah keimanan terhadap Allah

SWT.

Peran sebagai ibu rumah tangga juga tidak kalah pentingnya. Dalam

ajaran Islam diwajibkan bagi seorang istri untuk melayani suami, dan yang

9 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan, hlm 82.
10 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan, hlm 83.
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sudah mempunyai anak dituntut untuk bisa menjaga dan mendidik anaknya.

Banyak orang menganggap sebagai ibu rumah tangga bukan termasuk

pekerjaan, namun justru sebagai ibu rumah tangga adalah pekerjaan yang

berat. Karena nasib suatu rumah tangga tergantung kepada bagaimana peran

seorang ibu mengatur rumah tangga, melayani suami dan mendidik serta

menjaga anak. jadi sangatlah penting peran ibu dalam rumah, begitu pula sama

pentingnya dengan peran mahasiswi dalam studinya.

Mengkaji anchor dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan

teori image yang dikembangkan oleh Beach dan Mitchel. Teori ini menekankan

aspek intuitif (keputusan yang cepat) dan otomatis dalam pengambilan

keputusan. Dalam teori ini dinyatakan bahwa terdapat tiga struktur

pengetahuan skematik berbeda yang digunakan individu untuk mengambil

keputusan, yaitu value image, trajectory image dan strategic image.11

1. Value image berlandaskan pada prinsip-prinsip tentang kriteria kebenaran

dan kesalahan pada tiap pengambilan keputusan, baik pengambilan

keputusan tentang rencana maupun yang berhubungan dengan tujuan.

2. Trajectory image, mendasarkan pada hal sebelum adanya penentuan tujuan.

trajectory image ini mempresentasikan harapan dalam rangka pencapaian

tujuan.

3. Strategic image merupakan susunan atas variasi rencana untuk diambil

keputusannya, rencana tersebut berasal dari hasil trajectory image.

11 Musthofa, “Hubungan Bias Keputusan dengan Adversity Quotient dan Anchor dalam
Pengambilan Keputusan”, Tesis, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2004), hlm. 19-22
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Tujuan pertimbangan dalam pengambilan keputusan nilai, menurut

teori ini memainkan peranan penting terutama dalam hal mempermudah

strategi pencapaian tujuan. Teori ini menekankan bahwa dalam membuat

keputusan, individu harus melihat kesesuaian antara alternatif pilihan dengan

image yang dimiliki. Alternatif pertimbangan di mana individu pengambil

keputusan memiliki kemauan untuk mengambil rencana yang secara potensial

lebih menguntungkan. Pertimbangan pengambilan keputusan yang dilakukan

dengan mengacu pada satu informasi yang datang lebih dahulu sebelum

pengambilan keputusan dan informasi itu dirasakan sebagai suatu alternatif

keputusan merupakan realitas pengambilan keputusan yang disebut dengan

fenomena anchoring. Anchor memiliki pengaruh kuat dalam pengambilan

keputusan.

Dengan demikian berdasarkan teori image yang mendasarkan pada

kecenderungan individu untuk mencocokan image yang dimiliki dengan

alternatif-alternatif pilihan yang ada. Penilaian ini berlangsung cepat dan

intuitif dan terdiri dari dua fase pengujian materi obyek pertimbangan, yaitu

compatibility dan profitability.

Pengujian compatibility adalah melakukan pertimbangan keputusan

dengan berlandaskan pada kesesuaian antara image yang dimiliki dengan

perkiraan implementasi hasil atau akibat yang diperoleh jika satu alternative

dijalankan. Pengujian ini memfokuskan pada taraf kesesuaian, yaitu

pertimbangan keputusan yang melihat ambang penolakan terhadap alternatif

yang terdiri atas perhitunagn keberatan pada implikasi ketidak-tepatan satu
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alternatif dari gambaran yang ada pada image. Keberatan ini merefleksikan

seriusnya pelanggaran terhadap image. Hasil dari penyaringan alternatif-

alternatif ini kemudian diproses lebih lanjut pada fase pengujian profitability.

Pengujian profitability merujuk pada perbendaharaan pilihan pada

alternatif  pertimbangan di mana individu pengambil keputusan memiliki

kemauan untuk mengambil rencana yang secara potensial lebih

menguntungakan. Beach menjelaskan bahwa pengujian profitability adalah

pertimbangan sebagaimana” taktik untuk menang”, di mana ketika lebih dari

satu alternatif pertimbangan pilihan telah melalui penyaringan yang memiliki

kesesuaian (kompatibilitas) yang sama atau relatif sama. Jadi, pengujian

compatibility berfungsi membuang alternatif-alternatif yang tidak dapat

diterima (tidak sesuai), sedang pengujian profitability berfungsi menseleksi

alternatif  terbaik diantara alternatif  lain dari penyaringan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan

melibatkan kemampuan menggunakan potensi intuisi atau sering disebut

dengan penggunaan good feeling dalam pertimbangan pengambilan keputusan .

Untuk itu ketepatan dalam memahami potensi diri dan keselarasannya dengan

lingkunagan individu menjadi dasar penting dalam suatu proses pengambilan

keputusan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif. Penelitian

kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa
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kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.12 Tahapan

penelitan kualitatif menurut John Creswell adalah dimulai dengan identifikasi

masalah, penelusuran ke perpustakaan kemudian mencari maksud dan tujuan

penelitian, pengumpulan data, analisis dan penafsiran data dan yang terakhir

pelaporan.13

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sehingga akan

mengungkap segi-segi ilmu sosial dari peristiwa yang dikaji. Dengan

pendekatan ini penulis akan dapat mengeksplor bagaimana bentuk pelaksanaan

peran seorang yang masih melangsungkan masa studi yang sekaligus harus

mengemban tanggung jawab dalam rumah tangganya serta pengambil

keputusan yang dilakukan mahasiswi saat menghadapi pilihan yang menuntut

totalitas peran dirinya secara utuh

1. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah seluruh hasil wawancara dengan para

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang telah menikah pada saat masih

melangsungkan masa studi. Selain itu juga seluruh hasil observasi dan

pengamatan langsung ke lapangan yang dilakukan oleh peneliti.

b. Sumber Data Sekunder

12 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2002), hlm. 3.

13 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 19.
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Sumber data sekunder adalah semua informasi yang berkaitan

dengan upaya mahasiswi melaksanakan peran gandanya ketika dituntut

bertanggung jawab sebagai mahasiswa sekaligus bertanggung jawab

sebagai ibu rumah tangga yang di mana tercantum dalam buku-buku

atau catatan-catatan maupun arsip-arsip data mahasiswa yang dapat

membantu dalam penyusunan skripsi ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dalam

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,

yaitu sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi partisipasi adalah observasi yang melibatkan peneliti

atau observer secara langsung dalam kegiatan pengamatan di lapangan.

Jadi, peneliti bertindak sebagai observer, artinya peneliti merupakan

bagian dari kelompok yang ditelitinya.

b. Wawancara

Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data

yang lebih akurat dari bertanya langsung kepada beberapa mahasiswi

UIN Sunan Kalijaga yang telah menikah pada masa studi. Pertanyaan

sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan

orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau realita.14

14J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 116.
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3. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka tahap berikutnya adalah tahap

analisis semua data dari hasil penelitian dengan metode wawancara

dan obsesrvasi, tersebut menjadi teratur, tersusun rapi dalam bentuk

tulisan, mudah dibaca, dan diinterpretasikan. Teknik analisis data yang

penulis gunakan adalah analisis deskriptif dan analisis penafsiran

(interpretive analytic).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami isi penulisan skripsi dan agar

penulisan skripsi ini menjadi terarah, maka penyusun akan membuat

sistematika pembahasan yang disusun sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, bab ini memuat gambaran

secara keseluruhan dari isi skripsi. Dari sini nampak acuan untuk memahami

keseluruhan pembahasan yang ada. Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitan, tinjauan pustaka,

kerangka teoretik dan metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum UIN Sunan Kalijaga,

yaitu dari sejarah singkat berdirinya, visi, misi, tujuan dan gambaran umum

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara keseluruhan. Serta

gambaran umum dan profil beberapa mahasiswi yang telah menikah pada

masa studi untuk mendapatkan data responden seperti latar belakang mereka

menikah dan kehidupan setelah menikah.
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Bab ketiga berisi tentang peran ganda mahasiswi menikah pada masa

studi yaitu dengan menguraikan dua peran yang melekat pada diri mahasiswi

sebagai ibu rumah tangga yang melayani suami serta mendidik anak dan

sebagai mahasiswi yang harus belajar serta menyelesaikan tugas perkuliahan.

Bab empat berisi pengambil keputusan yang dilakukan mahasiswi saat

menghadapi pilihan yang menuntut totalitas peran dirinya secara utuh dengan

membahas tentang anchoring dalam pengambilan keputusan yang

menyuguhkan pilihan peran, rasionalitas pemilihan peran dan tujuan akhirnya.

Bab lima adalah penutup yang merupakan bab terakhir dalam

penulisan skripsi ini. Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dan saran-saran

dengan maksud untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam penelitian ini.

Selanjutnya berdasarkan kenyataan yang ada penulis akan mengemukakan

beberapa saran yang penting terhadap kekurangan yang ada.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah

untuk memberikan gambaran dan profil mahasiswi UIN Sunan Kalijaga

sebagai mahasiswi dan ibu rumah tangga dan proses anchoring yang dilakukan

mahasiswi saat menghadapi pilihan yang menuntut totalitas peran dirinya

secara utuh. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka secara

keseluruhan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran ganda merupakan dua peran yang secara bersamaan harus dilakukan

oleh seorang individu. Peran ganda mahasiswa yang sudah menikah

tentunya harus sanggup mengatur waktu, tenaga dan finansial antara

tanggung jawab dalam keluarga dan tanggung jawab akan pendidikannya.

2. Mahasiswi menikah pada masa studi adalah seorang perempuan yang

melakukan perjanjian untuk menikah dan membina keluarga bersama

suami di waktu perempuan tersebut sedang dalam proses menimba ilmu di

suatu lembaga pendidikan.

3. Peran Perempuan sebagai Mahasiswi antara lain:

a. Peran mahasiswi dalam tri dharma perguruan tinggi yaitu mengikuti

pendidikan dan pembelajaran, mengikuti penelitian dan pengembangan,

serta pengabdian kepada masyarakat.

b. Peran mahasiswi dalam bidang non-akademik seperti, mengikuti

beberapa kegiatan-kegiatan diluar kampus (ekstrakulikuler), UKM
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(Unit Kegiatan Mahasiswa), HIMA (Himpunan Mahasiswa), BEM,

Seminar, dan lain-lain.

c. Peran mahasiswi dalam kewajibannya mengerjakan tugas kuliah.

4. Peran perempuan sebagai istri dan ibu rumah tangga antara lain:

a. Peran sebagai istri pendamping suami

1) Sebagai teman atau partner hidup.

2) Sebagai penasihat yang bijaksana.

3) Sebagai pendorong suami

b. Peran sebagai ibu adalah membimbing, melatih, dan mendidik anak

serta mengurus rumah dan kebutuhan rumah tangga.

c. Peran sebagai masyarakat yaitu turut serta dalam kegiatan yang ada

dilingkungan masyarakat seperti perkumpulan ibu-ibu PKK, arisan,

pengajian dan kegiatan yang menyangkut kebersamaan dalam

masyarakat lainnya. Sehingga terjalin hubungan yang baik antar

tentangga sekitar dan mampu berperan aktif dalam membina

lingkungan masyarakat yang sehat dan positif.

5. Tidak semua peran dapat dengan baik dilakukan oleh seorang mahasiswi

menikah, karena suatu keadaan tertentu yang mengharuskan mereka

menjalani suatu peran dengan meninggalkan peran yang lainnya. Misalnya

seperti, mahasiswi tidak bisa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler kampus

disebabkan harus mengurus rumah tangga. Atas dasar tersebut, maka

seorang mahasiswi yang sudah menikah harus mampu mengambil

keputusan yang tepat dan cepat agar peran-peran yang dijalani dapat
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berjalan seimbang serta dapat mempertimbangkan peran mana yang lebih

penting untuk didahulukan.

6. Anchoring yang mengacu pada pemilihan peran tersebut mempengaruhi

pengambilan keputusan berdasarkan lima hal antara lain:

a. Pengambilan keputusan berdasarkan tekanan, Keadaan ini

menggambarkan situasi di mana mahasiswi yang sudah menikah

mengambil keputusan dengan tuntutan dari pihak lain, sehingga merasa

berat untuk dijalani tapi harus dijalani.

b. Pengambilan keputusan berdasarkan rasionalitas, pengambilan

keputusan sesuai dengan keadaan yang memang seharusnya dipilih.

c. Pengambilan keputusan berdasarkan prasangka, membuat keputusan

sebelum mengetahui fakta yang relevan mengenai objek tersebut.

d. Pengambilan keputusan berdasarkan kharismatik, pengambilan

keputusan karena adanya kharismatik.

e. Pengambilan keputusan berdasarkan cita-cita.

B. Saran dan Kritik

Penulis menyampaikan saran bagi para pembaca ataupun pihak-pihak

yang terkait dan pemerhati masalah menikah pada masa studi sebagai berikut:

1. Kepada mahasiswi yang sudah menikah untuk dapat mengambil keputusan

dengan tepat dengan mempertimbangkan risiko dan keuntungannya serta

dapat melakukan peran gandanya sebagai mahasiswi, istri dan ibu rumah

tangga dengan baik sesuai hak dan kewajiban masing-masing peran.
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2. Kepada mahasiswi yang belum menikah untuk dapat mempertimbangkan

keputusan secara matang apabila ingin memutuskan untuk menikah di masa

studi. Terlebih kepada mahasiswi yang jurusannya banyak menggunakan

waktu untuk kegiatan dikampus seperti Fakultas Sains dan Teknologi

dimana jurusan-jurusan yang ada dalam Fakultas tersebut tugas-tugas

kuliah lebih banyak dari pada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Dakwah

dan Komunikasi, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Syari'ah dan Hukum,

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Karena sebuah peran ganda memerlukan

pembagian waktu, energi maupun finansial yang cukup banyak untuk dapat

melaksanakannya.

3. Kepada para akademisi sebagai peneliti sosial diharapkan untuk dapat

meneliti tentang mahasiswi menikah dengan pembahasan dan penggunaan

teori yang tepat serta tidak hanya meneliti saja sehingga hanya diwujudkan

dalam suatu karya ilmiah, akan tetapi mampu merealisasikan dalam bentuk

alamiyah nyata.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Berapakah umur anda sekarang?

2. Pada usia berapakah anda melangsungkan pernikahan?

3. Semester berapakah anda melangsungkan pernikahan?

4. Apa alasan anda memutuskan untuk menikah pada saat itu?

5. Apakah pernikahan itu mempengaruhi studi anda?

6. Peran apa saja yang anda lakukan sebagai ibu rumah tangga?

7. Peran apa saja yang anda lakukan sebagai istri?

8. Peran apa saja yang anda lakukan sebagai ibu?

9. Peran apa saja yang anda lakukan sebagai mahasiswi?

10. Apakah ada kendala ketika anda merangkap sebagai ibu rumah tangga dan sebagai

mahasiswi?

11. Bagaimana anda menyikapi permasalahan yang menyangkut antara pilihan-pilihan yang

berhubungan dengan peran ganda tersebut?

12. Lebih penting manakah urusan-urusan rumah tangga anda dengan pendidikan anda?

13. Mana yang anda dahulukan jika dihadapkan pada urusan yang sama penting yang

menyangkut rumah tangga dan studi?

14. Jika anda di hadapkan pada situasi harus memilih antara pilihan yang bersamaan mana yang

anda pilih, dan apa pertimbangan anda memilih pilihan tersebut?

a. memilih beli buku atau mainan untuk anak?

b. ketika anak sakit, menemaninya atau kuliah?

c. suami anda sakit,menemani atau kuliah?



d. memasak atau langsung berangkat kuliah ketika waktunya berangkat kuliah?

e. ketika ada masalah dengan suami ,apakah anda tetap di rumah atau tetap berangkat

kuliah?

f. kuliah atau menemani suami bepergian?

g. membayar kuliah atau memberikan kepada mertua?

h. ketika anda sedang mengerjakan tugas kuliah anda di haruskan melaksanakan

pekerjaan rumah tangga apa yang anda lakukan?

i. ketika anda dilarang untuk berangkat kuliah oleh suami apa yang akan anda pilih?

j. suami anda menginginkan anda cuti kuliah apa yang anda pilih?

k. anak anda  menangis tetap dirumah atau berangkat kuliah?
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